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ABSTRAK

Project-Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang mengutamakan pengalaman langsung
dalam menyelesaikan proyek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa efektif penggunaan
model PjBL untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi jaringan lokal dan internet di
kelas X SMA. Metode penelitian yang dipakai adalah kuantitatif deskriptif, dan desain pra-eksperimen digunakan
(One Group Pretest-Posttest Design). Siswa diberikan pretest sebelum pembelajaran, kemudian diterapkan model
PjBL, dan diakhiri dengan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Temuan studi menyatakan bahwa
sebelum penerapan model PjBL, semua siswa memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan minimal. Setelah
penerapan PjBL, 81,25% siswa memperoleh ketuntasan hasil belajar dengan peningkatan skor rata-rata yang
signifikan. Dengan persentase peningkatan sebesar 71,8 persen, analisis N-Gain menunjukkan skor 0,71, yang
menunjukkan bahwa itu cukup efektif. Selain itu, aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan keterlibatan
positif dengan rata-rata 78,5%, serta 97,2% siswa memberikan respons positif terhadap proses belajar ini. Oleh
karena itu, model PjBL telah terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada materi jaringan lokal dan
internet.

Kata kunci: Project Based Learning, Jaringan Lokal dan Internet, Hasil Belajar

ABSTRACT

Project-Based Learning (PjBL) is a learning method that prioritizes hands-on experience in completing projects.
The purpose of this study is to determine how effective the use of the PjBL model is to improve students’
understanding and learning outcomes on local network and internet material in class X SMA. The research method
used was descriptive quantitative, and a pre-experiment design was used (One Group Pretest-Posttest Design).
Students were given a pretest before learning, then the PjBL model was applied, and ended with a posttest to
measure the improvement of learning outcomes. The study findings stated that before the application of the PjBL
model, all students scored below the minimum standard of completeness. After the application of PjBL, 81.25% of
students achieved learning completeness with a significant increase in the average score. With a percentage
increase of 71.8 percent, the N-Gain analysis showed a score of 0.71, indicating that it was quite effective. In
addition, students' activities in learning showed positive engagement with an average of 78.5%, as well as 97.2%
of students gave positive responses to this learning process. Therefore, the PjBL model has been proven to
successfully improve students' learning outcomes on local network and internet materials.

Keywords: Project Based Learning, Local and Internet Networks, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 merupakan
pendidikan era digital yang mengedepankan
pembelajaran  berbasis teknologi serta
mengintegrasikan kecakapan literasi,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Sebagai suatu proses yang dilakukan dengan
kesadaran dan sistematis, pendidikan berperan
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan individu serta menciptakan
lingkungan belajar yang optimal. Dengan
demikian, peserta didik dapat mengembangkan
potensinya secara maksimal (Beta et al., 2023).
Pendidikan di Indonesia saat ini diatur oleh
kurikulum yang disesuaikan dengan kemajuan
dalam teknologi dan ilmu pengetahuan. Salah
satu kurikulum yang diterapkan adalah
kurikulum merdeka, yang menempatkan siswa
sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran. Kurikulum ini mendorong

penerapan metode pembelajaran  yang
interaktif dan kolaboratif, seperti Project Based
Learning (PjBL) (Lestari et al., 2023).
Pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa menjadi pusat
pembelajaran dan berpartisipasi secara aktif
dalam meningkatkan kemampuan mereka.
Metode ini mendorong siswa berpartisipasi
secara langsung dalam setiap tahap
pembelajaran (Cahyani, 2021; Jalinus et al.,
2017). Dalam model ini, peserta didik memiliki
kebebasan untuk merancang aktivitas belajar
mereka, bekerja dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek, serta menghasilkan
sebuah produk yang dapat dipresentasikan
kepada teman kelas (Afifah et al., 2019).
Pembelajaran dengan model PjBL dapat
menjadi lebih menarik dan bermanfaat bagi
siswa. Model ini dikembangkan berdasarkan
teori  konstruktivisme, yang menekankan
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bahwa siswa harus belajar melalui
pengalaman. Pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi lebih
aktif pada pelajaran. Di sisi lain, guru dapat
lebih mudah mengevaluasi kinerja siswa.,
termasuk outcome yang dihasilkan dari proyek
yang dikerjakan (Ningsih et al., 2020; Helle et
al., 2006). Sebagai model pembelajaran yang
masih terus dikembangkan, pengukuran
efektivitasnya sangat diperlukan  untuk
memastikan bahwa siswa dapat menguasai
kompetensi. Hal ini penting karena harus selalu
bersifat dinamis dan mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman dan teknologi
(Syahril et al., 2022; Syabhril et al., 2020)

Pemahaman tentang jaringan lokal dan
internet sangat penting bagi siswa. Jaringan
komputer menghubungkan dua atau lebih
perangkat dengan sistem komunikasi standar
seperti Internet Protocol Suite (IP), dan menjadi
bagian dari aktivitas sehari-hari di rumah,
sekolah, laboratorium, kampus, dan kantor.
Jaringan lokal dan jaringan internet berbeda, di
mana jaringan lokal mencakup area yang lebih
kecil dibandingkan dengan jaringan internet.
Memahami perbedaan ini adalah pengetahuan
dasar yang perlu dimiliki oleh siswa. Namun,
pembelajaran mengenai jaringan komputer
tidak hanya cukup dengan kemampuan
kognitif, tetapi juga memerlukan kemampuan
psikomotorik. Pembelajaran berbasis proyek
membantu siswa mempelajari konsep teori dan
mengkonfigurasi dan menghubungkan
perangkat jaringan.

Sekolah tentu ingin siswanya paham dan
bisa memanfaatkan materi ini dengan baik.
Menurut wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru informatika menyatakan
bahwa pembelajaran informatika di kelas X
belum optimal. Guru menerapkan metode
ceramah dalam proses pembelajaran. Guru
tidak pernah melakukan praktikum dalam
pembelajaran. Fasilitas sangat memadai
namun Guru masih merasa sulit saat ingin
menerapkan pembelajaran berbasis proyek,
dan untuk tugas yang diberikan oleh guru
berupa presentasi kelompok. dan berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa kelas X,
siswa merasa sulit memahami materi ini dan
cenderung mempelajari  materi  secara
otodidak. Beberapa masalah yang sering
muncul adalah siswa kurang tertarik,
pembelajaran yang kurang interaktif, dan siswa
mengatakan bahwa mereka lebih tertarik jika
mempraktikkan secara langsung. Karena itu,
dibutuhkan cara baru untuk mengajarkan
materi ini agar siswa lebih mudah
memahaminya dan lebih bersemangat dalam
belajar. Hasil observasi yang penulis lakukan
selama pembelajaran menunjukkan bahwa

banyak siswa mengabaikan instruksi guru saat
materi diberikan. Guru menggunakan bahan
ajar berupa buku dan PowerPoint, dan Siswa
tidak  terlalu  aktif selama  pelajaran
berlangsung.

Model pembelajaran yang didasarkan
pada proyek mengajarkan siswa berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan bekerja sama.
Akibatnya, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan siswa lebih tertarik untuk belajar.
(Safitri et al., 2023). Tujuan dari studi ini adalah
untuk menguji seberapa bagus model
pembelajaran PjBL menaikkan hasil belajar
siswa pada materi yang terhubung ke jaringan
lokal dan internet.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
satu kelompok pre-eksperimental dan post-
eksperimental.  Studi ini dilakukan selama
semester genap. Sampling purposive terdiri
dari 32 siswa kelas X. Studi ini dilakukan dua
kali. Pertama, sebelum memulai pembelajaran
menggunakan model berbasis proyek, dan
kedua, ketika proses belajar menggunakan
model PjBL lebih sulit. Tahap awal dalam
desain ini melibatkan pengambilan nilai pretest
melalui soal tentang materi jaringan lokal dan
internet untuk menilai kemampuan awal
peserta didik. Selanjutnya, dilakukan perlakuan
dengan menerapkan model pengajaran PjBL
melalui praktik langsung pada materi jaringan
lokal dan internet. Setelah itu, peserta didik
diberikan evaluasi akhir atau posttest untuk
mengamati efisiensi model proses belajar yang
telah diterapkan. Adapun pola desain pre-
eksperimental One Group Pretest-Posttest
digambarkan (Sugiyono, 2019) sebagai berikut

Pretest Treatment Posttest
01 —> X — > 02

Keterangan :

01 : Hasil Pretest sebelum dilakukan
perlakuan

X : Perlakuan dengan model Project
Based Learning

02 : Hasil posttest setelah diberikan
Perlakuan

Metode penentuan sampel purposif,
yang didasarkan pada pertimbangan dan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya,
digunakan dalam penelitian ini (Fadilah Amin et
al., 2023).

Lembar observasi aktivitas siswa adalah
alat yang digunakan dalam penelitian ini,
angket respon siswa terhadap proses belajar
menggunakan google form, serta soal Pretest
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dan Posttest berbentuk pilihan
menggunakan google form dan
Indikator  keefektifan
penelitian ini.

Aktivitas siswa dinyatakan positif apabila
setidaknya 75% siswa terlibat aktif dalam
kegiatan  pembelajaran. Respon  siswa
dinyatakan positif jika memperoleh minimal
80% tanggapan positif terhadap pertanyaan
yang diajukan. Sementara itu, hasil belajar
siswa dikatakan positif apabila setidaknya 70%
siswa mencapai kriteria ketuntasan hasil
belajar. Pembelajaran informatika di kelas telah
menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek efektif X SMA khususnya
materi jaringan lokal dan internet jika indikator
hasil belajar dan 2 indikator yang lain
menunjukkan hasil positif.

Uji N-Gain atau peningkatan normal,
adalah metode analisis data yang digunakan
untuk mengevaluasi seberapa efektif model
pembelajaran berbasis proyek yang membantu
siswa belajar tentang materi jaringan lokal dan
internet.

ganda
Quizizz.
pembelajaran pada

Tabel 2. Klasifikasi Interpretasi N-Gain
(Pangumbahas et al., 2023)

Interval Kategori

g>07 Tinggi
0.3=<g=<0.7 Sedang

g<0.3 Rendah

Kemudian untuk menyatakan efektivitas
penerapan model PjBL, digunakan tabel
persentase Uji N-Gain. Berikut adalah tabel
persentase Uji N-Gain:

Tabel 3. Persentase N-Gain
(Tulandi & Resbal, 2022)

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 -50 Kurang efektif
56 - 75 Cukup efektif
>75 Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Studi ini bertujuan untuk menilai
efektivitas penerapan model pembelajaran
PjBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Jaringan Lokal dan Internet di
kelas X SMA. Penelitian ini berlangsung
selama tiga pertemuan dengan total 6 Jam
Pelajaran (JP). Menurut Liu & Hsiao (2001),
model pembelajaran berbasis proyek terdiri
dari 6 langkah, yaitu: (1) memulai dengan
pertanyaan utama, (2) merancang rencana

proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memantau
siswa serta perkembangan proyek, (5) menilai
hasil, dan (6) mengevaluasi hasil proyek
(Cahyani, 2021). Hasil penelitian di kelas X,
yang terdiri dari 32 siswa, menunjukkan data
berikut:

a. Aktivitas Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa
pada proses belajar Informatika pada materi
jaringan lokal dan internet dilakukan dengan
menggunakan model PjBL dan berlangsung
selama 3 (tiga) kali pertemuan. Persentase
siswa yang mencatat hal penting yang
disampaikan oleh guru yaitu 100%, persentase
siswa yang menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru yaitu 41%, persentase
siswa yang aktif berdiskusi bersama kelompok
belajarnya yaitu 97%, persentase siswa yang
mengerjakan proyek sesuai langkah — langkah
yang dijelaskan guru yaitu 100%, persentase
siswa yang tertib dan mengerjakan proyek
sesuai alokasi waktu yang diberikan 91%,
Sebanyak 88% siswa menunjukkan partisipasi
dengan mengajukan pertanyaan terkait materi
yang tidak dipahami, sementara persentase
siswa menyelesaikan LKPD secara
berkelompok yaitu 100%, persentase siswa
yang memberikan tanggapan/pendapat lain
dalam presentasi kelompok yaitu 59%, dan
persentase siswa yang memberikan
Kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
yaitu 31%.

Berdasarkan tingkat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran menggunakan model
PjBL didapatkan rata — rata persentase adalah
78,5%, sehingga aktifitas siswa melalui model
PjBL dikatakan positif.

b. Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan
model PjBL dalam mata pelajaran Informatika
dengan materi jaringan lokal dan internet diukur
melalui angket yang berisi 10 pertanyaan
dengan pilihan jawaban "Ya" dan "Tidak".
Angket ini berguna untuk mencari tahu
bagaimana siswa merasakan manfaat,
keterlibatan, dan pemahaman mereka dalam
pembelajaran berbasis proyek.

Dari hasil angket yang telah diisi oleh 32
siswa, diperoleh rata-rata persentase 97,2%
siswa mengindikasikan umpan balik yang baik
pada proses belajar yang telah berlangsung.
Dengan menunjukkan bahwa mayoritas siswa
merasa antusias dan menikmati proses belajar,
lebih termotivasi, dan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek. respon siswa
tersaji pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran PjBL

Pertanyaan Frekugnsi Persentase
Ya Tidak (%)
Apakah Pembelajaran Informatika dengan model Project Based Learning 32 0 100
membuat anda senang dan tertarik terhadap pelajaran Informatika?
Apakah LKPD memudahkan anda mengerjakan proyek yang akan 31 1 96,9
dilakukan?
Apakah Anda lebih menyukai Pembelajaran informatika dengan model 30 2 93,8
seperti ini daripada pembelajaran Informatika yang biasa dilakukan?
Apakah Anda merasa lebih memahami materi informatika, khususnya 31 1 96,9
tentang jaringan lokal dan internet, setelah mengikuti pembelajaran
berbasis proyek?
Apakah pembelajaran dengan model seperti ini membuat anda dapat 29 3 90,6
memakai informatika dalam kehidupan sehari-sehari?
Apakah bahan ajar yang disajikan memudahkan anda dalam memahami 32 0 100
materi?
Apakah pembelajaran informatika seperti ini membuat anda berani untuk 31 1 96,9
mengungkapkan pendapat anda?
Apakah Anda merasa keterampilan Anda, seperti komunikasi, pemecahan 31 1 96,9
masalah, dan kreativitas, meningkat melalui kegiatan ini?
Apakah Anda senang dengan pembelajaran Informatika seperti ini karena 32 0 100
Anda dapat sharing baik bersama teman maupun guru?
Apakah anda lebih termotivasi belajar informatika setelah mendapatkan 32 0 100
pembelajaran model seperti ini?
Rata -rata 97,2

Pada hasil angket yang dibagikan pada
siswa, semua siswa (100%) mengindikasikan
bahwa mereka merasa suka dan ingin
mengikuti pembelajaran Informatika dengan
model PjBL. Model ini dianggap lebih menarik
dibandingkan metode konvensional karena
siswa dapat lebih aktif dan terlibat pada
pembelajaran. Selain itu, sebanyak 96,9%

siswa menyatakan bahwa LKPD yang
diberikan membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas dan proyek yang
dikerjakan.

Dari segi preferensi metode
pembelajaran, sebanyak 93,8% siswa
mengaku lebih menyukai pembelajaran
berbasis proyek dibandingkan  metode

pembelajaran yang biasa dilakukan. Namun,
masih terdapat 6,2% siswa yang merasa lebih
nyaman dengan metode pembelajaran
konvensional. Selanjutnya, sebanyak 96,9%
siswa menyatakan bahwa mereka lebih
memahami materi informatika, khususnya
tentang jaringan lokal dan internet, setelah
mengikuti pembelajaran berbasis proyek.

Dalam hal penerapan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari, sebanyak 90,6% siswa
merasa bahwa pembelajaran dengan model ini
membantu mereka dalam mengaplikasikan
ilmu informatika dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun demikian, masih terdapat 9,4% siswa
yang merasa bahwa penerapan materi dalam
kehidupan nyata masih kurang maksimal.
Selain itu, seluruh siswa (100%) mengatakan
bahwa bahan ajar yang dipakai pada proses
belajar ini mudah dimengerti.

Model PjBL juga berdampak positif
terhadap keberanian siswa untuk berbicara di
kelas, 96,9% siswa mengatakan mereka lebih
percaya diri untuk menyuarakan pendapat
mereka. Selain itu, keterampilan siswa
ditingkatkan oleh model pembelajaran ini,
terutama dalam hal komunikasi, pemecahan
masalah, dan kreativitas, sebagaimana diakui
oleh 96,9% siswa.

Dalam aspek interaksi dan berbagi ilmu,
seluruh siswa (100%) menyatakan bahwa
mereka senang karena dapat berbagi ilmu
dengan teman serta berdiskusi dengan guru.
Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL dapat
meningkatkan kerja sama dan interaksi antar
siswa. Terakhir, dalam hal motivasi belajar,
sebanyak 100% siswa merasa lebih termotivasi
untuk belajar Informatika setelah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek.

Secara keseluruhan, hasil angket
menunjukkan  bahwa  mayoritas  siswa
menghasilkan respons yang positif terhadap

penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dalam pembelajaran informatika
terutama pada materi jaringan lokal dan

internet dan dinyatakan positif.

c. Hasil Belajar Siswa

Sebelum dilaksanakannya model Project
Based Learning. Dalam Pretest ini, siswa
diberikan soal yang mengukur kemampuan
mereka terhadap materi yang akan dipelajari.
Berdasarkan  Tabel 5, Hasil pretest
mengindikasikan bahwa tidak ada murid yang
mampu melewati hasil belajar yang ditentukan,
yaitu 81. Dari total 32 siswa, seluruhnya

https://fejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp | 70



https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp

Jurnal Muara Pendidikan Vol. 10 Issue 1, Juni (2025)

E-ISSN: 2621-0703 P-ISSN: 2528-6250

memperoleh skor di bawah 81, yang berarti
semua siswa dikategorikan tidak tuntas. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa tentang materi masih
rendah sebelum penerapan model PjBL.

Tabel 5. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum
Diterapkan Model Pembelajaran PjBL

No . Frekue Persentase
_ Skor Kategori nsi (%)
1 81<x<100 Tuntas 0 0
2 0<x<81 Tidak 32 100
Tuntas
Jumlah 32 100

Setelah Pretest dilakukan, siswa akan
mengikuti pembelajaran menggunakan model
PjBL, kemudian hasilnya akan dibandingkan
dengan posttest untuk melihat peningkatan
yang terjadi.

Posttest dilakukan setelah penerapan
model pembelajaran PjBL untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa dibandingkan
dengan hasil Pretest. Posttest ini ingin
mengetahui seberapa efektif model yang
digunakan untuk meningkatkan  Kkinerja
akademik siswa.

Berdasarkan Tabel 6, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan
belajar siswa. Dari 32 siswa, sebanyak 26
siswa (81,25%) mencapai nilai = 81 dan
dikategorikan tuntas, sedangkan 6 siswa
(18,75%) masih memperoleh nilai di bawah 81
dan dikategorikan tidak tuntas.

Tabel 6. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah
Diterapkan Model Pembelajaran PjBL

No Skor Kategori  Frekuensi Pers(ﬁ;:)tase
1 81<x<100 Tuntas 26 81,25
2 0<x<81 Tidak 6 18,75
Tuntas
Jumlah 32 100

Dibandingkan dengan hasil Prefest, di
mana seluruh siswa tidak mencapai
ketuntasan, hasil Posttest ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa mengalami
peningkatan pemahaman setelah
diterapkannya model pembelajaran PjBL,
Artinya sebagian besar siswa di kelas X sudah
mencapai ketuntasan hasil belajar yang telah
diterapkan oleh sekolah tersebut dan
memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar.
Diagram peningkatan hasil belajar 32 siswa
dapat dilihat pada Gambar 1.

Perubahan Hasil Belajar Pretest ke Posttest

120

100

O‘HHHH‘HHH‘ ‘HH
0 ‘ ‘ | ‘ ‘ | |“ ‘

12345678 91011121314151617181920212223242526272329303132

@

'y
=}

o
S

M Pretest Postest

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar

Di bawah ini Terdapat diagram
persentase siswa kelas X yang mencapai
ketuntasan hasil belajar pada sebelum dan
sesudah, yang disajikan pada Gambar2.

Persentase Siswa Mencapai Ketuntasan Hasil Belajar
90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
Pretest Postest

Gambar 2. Diagram Persentase Siswa Mencapai
Ketuntasan Hasil Belajar

Pada diagram di atas, hasil pretest
menunjukkan bahwa tidak ada siswa dengan
persentase 0% yang mencapai ketuntasan
hasil belajar. Hasil posttest menunjukkan
bahwa 81,25% siswa mencapai ketuntasan
hasil belajar.

d. Hasil Analisis Data N-Gain

Setelah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek, Uji N-Gain digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil belajar siswa
telah  meningkat. Uji N-Gain dilakukan
berdasarkan perbandingan antara hasil Pretest
dan posttest, yang selanjutnya
diinterpretasikan untuk menentukan efektivitas
penerapan model PjBL dalam mendukung
peningkatan hasil belajar siswa. Uji N-Gain
dilakukan dengan menggunakan program
statistik IBM SPSS 27. Berikut adalah tabel
hasil analisis Uji N-Gain yang menunjukkan
tingkat peningkatan hasil belajar siswa:

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

N Min Max  Mean Std.

Deviation
N-Gain 32 -.67 1.00 .7179 .38987
Score
N-Gain 32 -66.67 100. 71.78 38.98679
Persen 00 52
Valid N 32
(listwise)
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Menurut analisis data dengan Uji N-
Gain, nilai skor 0,71 ditemukan. Ini
menunjukkan bahwa model PjBL membuat
siswa lebih baik dalam belajar secara signifikan
sehingga masuk dalam kategori tinggi, dengan
persentase peningkatan sebesar 71,8%.
Berdasarkan interpretasi N-Gain, hasil ini
termasuk dalam kategori cukup efektif. Artinya,
banyak siswa yang mengalami peningkatan
hasil belajar yang signifikan.

Pembahasan

indikator aktivitas siswa, respons siswa,
dan hasil belajar menunjukkan hasil yang
positif, model pembelajaran PjBL dianggap
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil posttest, sebanyak 81,25% siswa
mencapai ketuntasan dengan skor mencapai
minimal hasil belajar yang telah ditetapkan,
sementara 18,75% siswa masih berada di
bawah batas ketuntasan. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu
memahami materi dengan baik setelah
penerapan model PjBL. Namun, masih
terdapat sebagian kecil siswa yang belum
mencapai ketuntasan. Analisis lebih lanjut
mengungkap bahwa siswa yang tidak
mencapai ketuntasan umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami materi jaringan,
khususnya pada aspek konfigurasi IP serta
pengenalan perangkat jaringan. Faktor lain
yang berkontribusi terhadap ketidaktuntasan
adalah keterampilan dasar yang rendah dalam
penggunaan komputer dan perangkat lunak
simulasi Cisco Packet Tracer. Selain itu,
beberapa siswa cenderung menjawab soal
tanpa memperhatikan isi pertanyaan secara
cermat.

Dalam  penerapan model  PjBL,
pembelajaran diawali dengan penyampaian
konsep dasar jaringan lokal dan internet oleh
guru, serta penjelasan mengenai tujuan proyek
yang akan dikerjakan. Selanjutnya, siswa
dikelompokkan dan diberikan skenario proyek,
seperti merancang jaringan lokal sekolah
menggunakan Cisco Packet Tracer. Dalam
pelaksanaannya, siswa berdiskusi dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek
yang diberikan, dimulai dengan perancangan
topologi jaringan, pemilihan perangkat jaringan
yang sesuai, penyusunan kabel antar
perangkat, konfigurasi IP, serta pengujian
konektivitas jaringan. Pada langkah ini, guru
menjadi fasilitator yang memberikan petunjuk,
dukungan, dan feedback, serta menolong
menyelesaikan kendala teknis yang dihadapi
siswa.

Gambar 3. Kegiatan penyeleaian proyek

Setelah menyelesaikan proyek, siswa
menampilkan hasil kerja kelompok dengan
menjelaskan tahapan yang telah dilakukan
serta tantangan yang dihadapi selama proses
pengerjaan. Rata-rata nilai keterampilan siswa
di kelas X mencapai 93,8, vyang
mengindikasikan bahwa mereka tidak hanya
memahami konsep jaringan lokal dan internet
secara  kognitif, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam aspek
psikomotorik.

Selain hasil belajar, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran juga menjadi
indikator dalam menilai efektivitas model PjBL.
Hasil observasi mengindikasikan bahwa 78,5%
siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi.,
pengerjaan proyek, dan presentasi hasil.
Namun, partisipasi dalam kegiatan tanya jawab
masih tergolong rendah, dengan hanya 41%
siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru
secara spontan. Selain itu, 59% siswa
memberikan tanggapan terhadap kelompok
lain, sementara hanya 31% yang berani
menyampaikan kesimpulan di akhir
pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian siswa masih merasa kurang
optimis saat mengungkapkan pendapat.

Respons siswa terhadap model PjBL
juga menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan hasil kuesioner, Sebanyak 97,2%
siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih
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tertarik dan termotivasi dalam belajar dengan
menggunakan model ini. Penerapan PjBL
memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, mengajak siswa untuk bekerja secara
kolaboratif, meningkatkan kreativitas, serta
melatih keterampilan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah nyata. Secara
keseluruhan, kebanyakan siswa memberikan
respon yang baik pada penerapan model PjBL
dalam pembelajaran Informatika, dengan
peningkatan minat belajar, pemahaman materi
yang lebih baik, serta peningkatan motivasi.
Selain itu, Pembelajaran berbasis proyek turut
berperan dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi, kemampuan
pemecahan masalah, serta kreativitas siswa.
Namun, beberapa siswa mengungkapkan
ketidaknyamanan dalam mengikuti model ini.
Hasil wawancara dengan guru Informatika
mendukung temuan ini, di mana model PjBL
dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa, pemahaman materi, serta keterampilan
komunikasi dan kerja sama tim.

Hasil analisis data dengan uji N-Gain
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan.  Menurut
perhitungan, skor N-Gain adalah 0,71, yang
menunjukkan bahwa itu adalah skor yang
sangat baik, dengan peningkatan persentase
mencapai 71% dari pretest ke posttest,
sehingga dinyatakan cukup efektif. Dengan
demikian, model PjBL dinilai cukup efektif
diterapkan dalam mata pelajaran Informatika.

Temuan penelitian ini selaras dengan
hasil penelitan yang dilakukan oleh
(Pangumbahas et al.,, 2023), yang
menunjukkan bahwa, dengan skor N-Gain
0,7579, yang masuk dalam kategori tinggi dan
dianggap efektif, penggunaan model PjBL
untuk membantu presentasi dalam
pembelajaran materi gerak parabola dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Selain itu, penelitian oleh (Anwar et
al., 2021) Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Geografi, dengan skor N-Gain 0,433, termasuk
dalam kategori sedang dan dianggap cukup
efektif. Meskipun terdapat perbedaan dalam
bidang studi dan media pembelajaran yang
digunakan, hasil studi ini semakin menegaskan
bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep melalui proses eksplorasi
dan pengalaman praktik secara langsung.

Selain hasil belajar dan keterlibatan
siswa, penelitian ini juga menganalisis
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru untuk
menilai sejauh mana model PjBL dapat
diterapkan secara efektif di kelas. Hasil

observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru mencapai 94%, yang
mengindikasikan bahwa guru telah
melaksanakan perannya secara optimal, mulai
dari tahap pembukaan, penyampaian materi,
pelaksanaan tahap model PjBL, pengelolaan
kelas, hingga bimbingan dalam pengerjaan
proyek. Namun, terdapat beberapa tantangan
dalam penerapan PjBL, seperti alokasi waktu
yang kurang fleksibel untuk tahap presentasi
proyek serta kesulitan dalam membimbing
kelompok dengan tingkat pemahaman yang
beragam.

Berdasarkan hasil positif pada tiga
indikator, yaitu tindakan siswa, tanggapan
siswa, dan hasil belajar, serta didukung oleh
analisis uji N-Gain, dapat disimpulkan bahwa
model Pembelajaran PjBL membantu siswa
memahami materi Jaringan Lokal dan Internet.

KESIMPULAN

Temuan studi mengindikasikan bahwa
model pembelajaran PjBL efektif dalam proses
belajar informatika, khususnya materi jaringan
lokal dan internet di kelas X SMA. Keberhasilan
ini ditunjukkan oleh Aktivitas siswa selama
pembelajaran yang tergolong positif, dengan
78,5% Siswa berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan menyelesaikan
proyek, namun terdapat 21,5% siswa yang
menunjukkan tingkat keterlibatan yang rendah
dalam proses pembelajaran. Respon siswa
juga memperoleh hasil yang positif dengan
mendapatkan 97,2% siswa merespon positif
pertanyaan yang diberikan setelah
pembelajaran menggunakan PjBL, namun
terdapat 2,8% siswa yang memberikan respon
negatif terhadap beberapa pertanyaan.
Selanjutnya, Siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan belajar pada tahap pretest
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik (0%
siswa lulus). Namun, setelah posttest,
persentase siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan meningkat menjadi 81,25%. Selain
itu, keefektifan model pembelajaran Project
Based Learning terlihat dari hasil analisis Uji N-
Gain, yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam hasil belajar siswa dengan
skor N-Gain rata-rata sebesar 0,72, yang
tergolong dalam kategori tinggi dengan
persentase peningkatan 71% dan masuk
dalam kategori cukup efektif.
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